
53 
 

BAB VI  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian “Perilaku Kesiapsiagaan Anak Sekolah dalam Menghadapi 

Bencana Gunung Meletus dengan Menggunakan Metode School Watching” pada anak 

sekolah dasar di SD N 1 Paras Kecamatan Cepogo, peneliti menarik kesimpulan: 

1. Usia responden sebagian besar berumur 12 tahun dengan presentase 56,9%, 11 tahun 

sebesar39,2% dan 13 tahun 2,0%. 

2. Kesiapsiagaan anak usia sekolah dasar pada kelompok intervensi yang masuk pada 

kategori baik sebesar 92,0%, sedangkan yang masuk pada kategori kurang baik sebesar 

8,0% menjadi kesiapsiagaan baik. 

3. Kesiapsiagaan anak usia sekolah dasar pada kelompok kontrol yang masuk pada kategori 

baik sebesar 32,0%, sedangkan yang masuk pada kategori kurang baik sebesar 68,0% 

menjadi kesiapsiagaan kurang baik. 

4. Audiovisual metode Schol Watching efektif dalam meningkatkan perilaku kesiapsiagaan 

bencana anak usia sekolah dasar di SD N 1 Paras yang ditunjukkan dengan p value : 

0,000; α: 0,05 

 

B. Saran  

1. Bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)  

Penelitian ini sebagai evaluasi terhadap kesiapsiagaan anak sekolah dalam menghadapi 

bencana di sekolah serta dapat mengembangkan dan menyediakan materi-materi Sekolah 

Siaga Bencana. 

2. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan terhadap siswa SD Negeri 1 Paras untuk 

meningkatkan keispsiagaan siswa dalam menghadapi bencana yang telah diajarkan di 

sekolah. 

3. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini sebagai acuan yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan 

penerapan kesiapsiagaan bencana di komunitas sekolah dalam menghadapi bencana. 

 

 

4. Bagi perawat 

Penelitian ini sebagai acuan dasar perawat komunitas dalam meningkatkan kesiapsiagaan 

bagi masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana. 

5. Bagi Peneliti   

Hasil penelitian yang dilakukan di harapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.  

 

 

 


